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Abstrak 

Program pengabdian masyarakat di Nagari Latang, Kecamatan Lubuk Tarok, Kabupaten 

Sijunjung, dilaksanakan untuk mengatasi permasalahan mitra, yaitu Kelompok Ingin Maju, yang 

sebelum kegiatan masih mengolah madu dan kunyit secara manual dalam skala rumah tangga, 
belum memiliki kelembagaan usaha yang tertata, jarang melakukan pencatatan keuangan, dan 

memasarkan produk hanya pada lingkup lokal. Kondisi ini terjadi di tengah besarnya potensi 

wilayah, yaitu kawasan hutan seluas 315.237,88 hektare penghasil madu sialang dan lonjakan 
produksi kunyit dari 71.886 kg (2021) menjadi 312.820 kg (2023), yang belum tergarap optimal 

akibat kesenjangan pendapatan, lemahnya kelembagaan koperasi dan UMKM, keterbatasan 

keterampilan pengolahan, teknologi, serta pengetahuan manajemen usaha dan pemasaran. Program 

ini bertujuan meningkatkan kemampuan pengolahan pascapanen madu-kunyit, memperkuat 
manajemen usaha dan kelembagaan kelompok, serta mengembangkan pemasaran digital produk 

berbasis madu-kunyit. Metode pelaksanaan meliputi identifikasi masalah, perencanaan, pelatihan 

dan pendampingan, produksi, monitoring, dan evaluasi menggunakan N-Gain terhadap 24 anggota 
kelompok. Pelatihan mencakup budidaya madu ramah lingkungan, teknik pengolahan madu-kunyit 

dengan mesin pasteurisasi berkapasitas 50 liter, penguatan manajemen usaha, dan pemasaran 

digital, disertai penyediaan kemasan food-grade dan label merek "Vitalang". Hasil evaluasi 

menunjukkan peningkatan pengetahuan (0,57, sedang), sikap (0,47, sedang), dan keterampilan 
(0,84, tinggi), disertai peningkatan kapasitas produksi menjadi 25–50 liter per siklus menggunakan 

alat sterilisasi yang dihibahkan, penguatan struktur kepengurusan dan pencatatan keuangan 

kelompok, penerapan promosi melalui media sosial dan website, serta tumbuhnya minat wirausaha 
generasi muda. Sebagai tindak lanjut, kelompok mitra merencanakan pengurusan legalitas produk 

(P-IRT, NIB, dan sertifikasi halal), perluasan pasar, serta pengembangan diversifikasi produk berupa 

sirup dan teh herbal madu-kunyit dan gagasan agrowisata untuk memperkuat posisi Vitalang 

sebagai produk unggulan Nagari Latang dan Kabupaten Sijunjung. 

Kata Kunci: Kunyit; Latang; Madu; Pengabdian Kepada Masyarakat; Vitalang. 
 

Abstract 

A community service program in Nagari Latang, Lubuk Tarok District, Sijunjung Regency, was 

implemented to address the problems faced by a partner group of honey and turmeric farmers, the 

Ingin Maju Group, which prior to the program still processed honey and turmeric manually at a 
household scale, lacked an organized business institution, rarely kept financial records, and 

marketed its products only within the local area. This condition existed despite the area's 

considerable potential, namely 315,237.88 hectares of forest producing sialang honey and a surge in 

turmeric production from 71,886 kg (2021) to 312,820 kg (2023), which had not been optimally 
utilized due to income inequality, weak cooperative and MSME institutions, limited processing 

skills and technology, and limited knowledge of business management and marketing. This program 

aimed to improve the group's post-harvest processing capability, strengthen business management 
and institutional capacity, and develop digital marketing for honey-turmeric-based products. The 

implementation method consisted of problem identification, planning, training and mentoring, 

production, monitoring, and evaluation using N-Gain involving 24 group members. Training 

covered environmentally friendly harvesting and handling of forest (sialang) honey, honey-turmeric 
processing using a 50-liter pasteurization machine, business management strengthening, and digital 

marketing, supported by food-grade packaging and the "Vitalang" brand label. The evaluation results 
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showed increases in knowledge (0.57, moderate), attitude (0.47, moderate), and skills (0.84, high), 

together with an increase in production capacity to 25–50 liters per production cycle using the 
donated sterilization equipment, a strengthened group management structure and financial record-

keeping, the adoption of social media and website-based promotion, and growing entrepreneurial 

interest among the younger generation. As follow-up steps, the partner group plans to obtain product 

legality (P-IRT, NIB, and halal certification), expand its market, and develop diversified products 
such as honey-turmeric syrup and herbal tea, along with an agro-tourism concept, to strengthen 

Vitalang's position as a leading product of Nagari Latang and Sijunjung Regency. 

Keywords: Community Service; Honey; Latang; Turmeric; Vitalang. 
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Pendahuluan  

Kabupaten Sijunjung memiliki misi pembangunan untuk mewujudkan perekonomian yang lebih 
tangguh, merata dan berkeadilan, stabil dan berkelanjutan berbasis agribisnis dan agroindustri, sebagaimana 

tertuang pada poin ke-3 visi misi daerah dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah. Untuk 

mewujudkan visi tersebut, Pemerintah Kabupaten Sijunjung menetapkan empat tahapan fase pembangunan, 

dan tahapan/fase ke-4 (2021–2025) diarahkan pada terwujudnya masyarakat Sijunjung yang madani dengan 
struktur perekonomian kuat berbasis keunggulan kompetitif potensi riil daerah di bidang agribisnis dan 

agroindustri (Pemkab Sijunjung, 2021). Salah satu potensi riil tersebut adalah kawasan hutan Kabupaten 

Sijunjung yang pada tahun 2023 memiliki luas 315.237,88 Ha, di dalamnya terkandung Hasil Hutan Kayu 
(HHK) dan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK), salah satunya produksi madu. Madu di Kabupaten Sijunjung 

dikenal dengan sebutan madu sialang karena lebah madu bersarang secara alami di pohon sialang dan tebing-

tebing di Nagari Latang. Selain madu, produksi kunyit sebagai salah satu tanaman biofarmaka di Kabupaten 

Sijunjung juga meningkat pesat dalam tiga tahun terakhir, dari 71.886 Kg (2021) menjadi 174.286 Kg (2022) 
dan 312.820 Kg (2023) (BPS Sijunjung, 2024a). 

Namun demikian, dalam perjalanan pembangunannya Kabupaten Sijunjung masih menghadapi 

permasalahan pokok berupa kesenjangan pendapatan masyarakat, dengan akar masalah belum 
berkembangnya koperasi, usaha mikro, dan BUMNag (Pemkab Sijunjung, 2021). Potensi hutan dan kunyit 

tersebut nyatanya belum tergarap secara optimal karena lemahnya kelembagaan koperasi dan UMKM, 

keterbatasan keterampilan pengolahan, minimnya teknologi pascapanen, serta rendahnya pengetahuan 

manajemen usaha dan pemasaran di tingkat masyarakat (Langgam, 2024). Kondisi ini tergambar jelas di 
Nagari Latang, Kecamatan Lubuk Tarok, yang berjarak 30 km dari ibukota Kabupaten Sijunjung. Nagari 

yang terdiri atas tiga jorong, yaitu Imbang Joyo, Tanjung Korong, dan Taratak, ini memiliki jumlah 

penduduk 1.044 jiwa, jumlah terendah di antara nagari-nagari lain di Kecamatan Lubuk Tarok, sementara 
produksi kunyit di kecamatan tersebut justru melonjak tajam dari 27 kg (2021) menjadi 1.610 kg (2023) (BPS 

Sijunjung, 2024b). Hasil analisis situasi awal terhadap mitra pengabdian, yaitu Kelompok Ingin Maju, 

mengidentifikasi lima sub-permasalahan pokok: (1) belum optimalnya pemberdayaan ekonomi kerakyatan; 

(2) sumber daya manusia yang masih kurang cakap dalam pengetahuan dan pengelolaan sumber daya madu; 
(3) masyarakat belum mampu membuat inovasi produk seperti minuman madu dengan ekstrak kunyit; (4) 

keterbatasan teknologi dalam mengolah madu-kunyit menjadi produk bernilai tambah; dan (5) rendahnya 

pengetahuan masyarakat tentang organisasi dan kelembagaan usaha. Pada aspek produksi madu secara 
khusus, teridentifikasi kecenderungan penurunan produksi akibat eksploitasi hutan untuk pembukaan lahan 

seperti perladangan (Sumbar Satu, 2022), serta kebiasaan petani memanen madu sebelum waktunya akibat 

tingginya permintaan pasar, sehingga hasil yang diperoleh berkurang baik dari sisi kuantitas maupun 

kualitas. Sebelum program berjalan, pengolahan madu dan kunyit di Kelompok Ingin Maju masih dilakukan 
secara manual dalam skala rumah tangga tanpa alat sterilisasi standar, belum memiliki struktur 

kepengurusan dan pencatatan keuangan kelompok yang tertata, serta pemasaran produk masih terbatas dari 

mulut ke mulut di lingkungan sekitar. 
Berbagai kajian terdahulu terkait inovasi minuman madu-kunyit sesungguhnya telah dilakukan oleh 

tim pengabdi di lokasi lain, yaitu Nagari Muaro, di antaranya mengenai kelayakan usaha (Afrida et al, 2024), 

segmentasi dan positioning pasar (Putri et al, 2024), serta strategi bauran pemasaran (Widyaloka et al, 2024). 

Ketiga kajian tersebut secara umum menegaskan bahwa usaha minuman madu-kunyit layak dikembangkan 
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dan memiliki pasar yang jelas, tetapi masih berfokus pada aspek studi kelayakan dan pemasaran, belum 

menyentuh aspek transfer teknologi pengolahan dan penguatan kelembagaan pada kelompok tani madu 
hutan. Program pengabdian ini memperluas penerapan inovasi tersebut ke Nagari Latang, sebuah nagari 

dengan karakteristik berbeda karena mengandalkan madu hutan (sialang) yang dipanen secara alami dari 

kawasan hutan, bukan hasil budidaya lebah ternak, serta memiliki jumlah penduduk dan kapasitas 

kelembagaan yang lebih terbatas. Kebaruan program ini terletak pada intervensi teknologi berupa hibah 
mesin pasteurisasi berkapasitas 50 liter beserta pendampingan penerapan Standard Operating Procedure (SOP) 

produksi, yang belum pernah diberikan pada kegiatan-kegiatan sebelumnya, sehingga permasalahan 

keterbatasan teknologi pengolahan dan mutu produk yang menjadi akar masalah di Nagari Latang dapat 
diatasi secara langsung. Dari sisi keilmuan, pengembangan produk madu-kunyit didukung penelitian 

Zubaidah et al (2025) mengenai formulasi dan proporsi optimal madu dan kunyit yang memberi efek 

antioksidan dan potensi manfaat kesehatan, serta penelitian Hardia et al (2025) tentang manfaat madu herbal 

dengan kombinasi rempah sebagai suplemen antioksidan, yang memperkuat relevansi produk madu-kunyit 
tidak hanya sebagai minuman kenikmatan, tetapi juga bermanfaat bagi kesehatan masyarakat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, program pengabdian ini bertujuan: (1) meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan mitra dalam mengolah madu-kunyit secara higienis dan bernilai 
tambah; (2) meningkatkan kapasitas produksi melalui alih teknologi mesin pasteurisasi; (3) memperkuat 

manajemen usaha dan kelembagaan Kelompok Ingin Maju; dan (4) mengembangkan kemampuan 

pemasaran digital produk melalui branding dan media sosial. Untuk mencapai tujuan tersebut, program 

dilaksanakan melalui empat pendekatan utama, yaitu pengembangan riset dan inovasi berkelanjutan dalam 
optimalisasi seluruh komponen madu-kunyit termasuk pemanfaatan ampas kunyit menjadi pupuk organik 

(Zubaidah et al, 2025); pemberdayaan kapasitas melalui pelatihan dan pendampingan berkesinambungan 

yang mengacu pada model pelatihan budidaya dan pengolahan madu yang dikembangkan WWF Indonesia 
(2018); diversifikasi produk bernilai tambah seperti pengembangan minuman madu-kunyit varian rasa dan 

produk turunan lain, sejalan dengan pendekatan pengembangan minuman herbal instan berbasis rempah 

(Masahid et al, 2024); serta penguatan jejaring dan advokasi kebijakan pertanian organik yang relevan untuk 

mendukung regulasi, sertifikasi halal, dan standar mutu, sejalan dengan semangat advokasi pertanian 
organik yang didorong Aliansi Organis Indonesia (t.t.). 

 

Metode Pelaksanaan 

Program pengabdian ini dilaksanakan pada tahun 2025 di Nagari Latang, Kecamatan Lubuk Tarok, 
Kabupaten Sijunjung, dengan mitra utama Kelompok Ingin Maju yang beranggotakan 24 orang petani madu 

dan kunyit dari tiga jorong (Imbang Joyo, Tanjung Korong, dan Taratak). Melalui program ini diharapkan 

permasalahan pada kelompok mitra dapat diatasi sehingga kelompok mampu meningkatkan kualitas, 

kuantitas, dan produktivitas pengolahan madu hutan dan kunyit pascapanen menjadi minuman madu-

kunyit. Tahapan pelaksanaan program dijabarkan sebagai berikut: 

Identifikasi dan Analisis Masalah 

Mengacu pada pentingnya identifikasi masalah dan kebutuhan lokal dengan melibatkan komunitas 

dalam evaluasi awal (Saleh, 2022), tim pengabdi melakukan survei dan kajian awal untuk mengidentifikasi 

permasalahan produksi madu dan kunyit di Nagari Latang, dilanjutkan dengan pemilihan mitra yang 

produktif secara ekonomi dan berkomitmen berpartisipasi, yaitu Kelompok Ingin Maju. 

Perencanaan Program 

Pada tahap ini dibentuk tim pengabdian yang terdiri atas dosen, mahasiswa, dan pihak mitra, 

kemudian disusun rencana kerja yang mencakup jadwal kegiatan pendampingan, pelatihan, penyediaan alat 

dan bahan, serta indikator evaluasi keberhasilan. 

Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan diawali dengan pelatihan awal kepada 24 anggota mitra terkait teknik budidaya madu dan 

kunyit yang ramah lingkungan serta pengolahan pascapanen, dengan fokus pada aspek agroindustri, 

agronomi, manajemen, dan keberlanjutan. Kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan lanjutan berupa 
demonstrasi dan praktik langsung teknik pengolahan minuman madu-kunyit menggunakan mesin 
pasteurisasi berkapasitas 50 liter berbahan stainless steel, penyusunan Standard Operating Procedure (SOP) 

produksi dan resep baku agar konsistensi rasa produk terjaga, pelatihan manajemen keuangan sederhana, 

serta pelatihan pemasaran digital melalui media sosial dan website. Materi disampaikan melalui metode 
ceramah, diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung (learning by doing), dilengkapi penyediaan bahan baku 

kunyit, jahe, gula aren/gula tebu, dan madu lokal, kemasan botol food-grade berukuran 100 ml, serta label 

merek "Vitalang" yang dirancang oleh tim pengabdian. 
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Monitoring dan Evaluasi 

Tim pengabdi mengaktifkan partisipasi mitra dalam setiap kegiatan pelatihan, pertemuan, dan 

evaluasi, mendorong mitra berbagi pengalaman dan pengetahuan antarpetani, serta melakukan evaluasi 
menyeluruh terhadap hasil dan kendala program melalui kunjungan lapangan dan komunikasi berkala 

pascapelatihan. Instrumen evaluasi yang digunakan berupa kuesioner pretest sebelum pelatihan dan posttest 

setelah pelatihan untuk mengukur pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta, dilengkapi lembar 

observasi lapangan untuk mengamati praktik pengolahan dan wawancara singkat dengan pengurus 

kelompok guna menggali perkembangan manajemen usaha dan pemasaran. 

Tindak Lanjut dan Diseminasi Hasil 

Tim pengabdi mendukung pembentukan/penguatan kelompok usaha madu-kunyit yang 

berkelanjutan, membantu mitra mengakses sumber daya dan pasar, serta menyebarluaskan hasil kegiatan 

melalui laporan, artikel ilmiah, publikasi media massa, dan modul pelatihan, sebagai bekal mitra mengelola 
usaha secara mandiri dalam jangka panjang. 

Evaluasi pelaksanaan dan keberlanjutan program dilakukan untuk menilai produktivitas dan 

efektivitas kegiatan, mencakup analisis proses pembuatan minuman madu-kunyit serta kemampuan mitra 
mengelola usaha secara mandiri pascakegiatan. Peningkatan kompetensi peserta diukur melalui analisis hasil 

pretest dan posttest menggunakan rumus gain ternormalisasi (N-Gain) (Hake, 1998; Baitty & Sukmawati, 

2022): 

⟨𝑔⟩ =
%⟨𝐺⟩

%⟨𝐺⟩𝑚𝑎𝑥
=
(%⟨𝑆𝑓⟩ −%⟨𝑆𝑖⟩)

(100 −%⟨𝑆𝑖⟩)
 

 

Dimana ⟨𝑔⟩ adalah N-Gain, ⟨𝑆𝑓⟩ adalah rata-rata skor posttest, dan ⟨𝑆𝑖⟩ adalah rata-rata skor pretest. 

N-Gain dipilih sebagai metode evaluasi karena mampu menggambarkan peningkatan bersih kompetensi 

peserta dari kondisi awal (pretest) ke kondisi akhir (posttest) dengan memperhitungkan skor maksimal yang 
mungkin dicapai, sehingga lebih representatif dibandingkan sekadar selisih skor mentah, khususnya pada 

peserta yang sejak awal sudah memiliki pengetahuan atau keterampilan relatif tinggi. Hasil N-Gain 

kemudian diinterpretasikan mengikuti kriteria pada Tabel 1. 

Tabel 1. Interpretasi nilai gain ternormalisasi 

〈g〉 Interpretasi 

〈g〉 < 0,3 Rendah 

0,3 ≤ 〈g〉 < 0,7 Sedang 

〈g〉 ≥ 0,7 Tinggi 

Peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dinyatakan berhasil apabila nilai N-Gain minimal 
berada pada kategori rendah, dengan target keberhasilan program tercapai secara optimal apabila mayoritas 

peserta memperoleh kategori sedang hingga tinggi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan pengabdian ini menghasilkan data peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
pada 24 peserta yang dijadikan responden evaluasi, serta perubahan pada aspek produksi, manajemen usaha, 

pemasaran, dan dampak sosial di Kelompok Ingin Maju. Ringkasan hasil perhitungan N-Gain disajikan 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Perhitungan N-Gain Responden 

Indikator Rata-Rata N-Gain Kategori Jml. Rendah Jml. Sedang Jml. Tinggi 

Pengetahuan 0,57 Sedang 10 1 13 

Sikap 0,47 Sedang 8 10 6 

Keterampilan 0,84 Tinggi 0 6 18 

Sumber: Data Primer, 2025 (diolah dari 24 responden); rincian nilai N-Gain per responden 

didokumentasikan dalam laporan pelaksanaan kegiatan. 
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Berdasarkan hasil pengolahan data pretest dan posttest 24 responden (Tabel 2), diperoleh rata-rata N-

Gain Pengetahuan sebesar 0,57 (kategori sedang), Sikap 0,47 (kategori sedang), dan Keterampilan 0,84 
(kategori tinggi). Pada indikator pengetahuan, sebanyak 13 responden (54%) mencapai kategori tinggi (g ≥ 

0,7), sedangkan 10 responden (42%) berada pada kategori rendah (g ≤ 0,3). Kondisi ini terjadi karena hasil 

posttest dan pretest yang diperoleh sebagian responden tersebut sama-sama berada pada nilai maksimal, 

sehingga tidak terdapat ruang peningkatan yang dapat diukur (ceiling effect); nilai N-Gain rendah pada kasus 
ini tidak berarti peserta tidak memahami materi, melainkan menunjukkan kemampuan awal peserta yang 

sudah tinggi sejak sebelum pelatihan. 

Pada indikator sikap, nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,47 (kategori sedang) dengan variasi yang cukup 
besar: 6 responden mencapai kategori tinggi termasuk beberapa yang memperoleh nilai maksimum (g=1), 

sedangkan 8 responden berada pada kategori rendah, termasuk beberapa yang mencatatkan N-Gain 0 karena 

kondisi pretest dan posttest yang sama-sama maksimal. Saat menyempurnakan suatu program, penting 

untuk tidak mengabaikan adanya perbedaan cara setiap individu merespons (Daning et al, 2025). Setiap 
orang membawa latar belakang, pengalaman, dan tingkat pemahaman yang berbeda, sehingga hasil yang 

ditunjukkan pun bisa bervariasi. Dengan mempertimbangkan variasi respons ini, perancang program dapat 

menyesuaikan metode, materi, atau pendekatan agar lebih inklusif dan relevan bagi seluruh peserta. 
Indikator keterampilan memperoleh rata-rata N-Gain tertinggi, yaitu 0,84 (kategori tinggi), dengan 

18 responden (75%) berada pada kategori tinggi dan tidak satu pun responden berada pada kategori rendah. 

Hasil ini menegaskan bahwa strategi pembelajaran berbasis praktik langsung yang diterapkan sangat efektif 

dalam meningkatkan keterampilan praktis peserta, sejalan dengan hasil penelitian Fevria et al (2025) & 
Koniyo (2020) bahwa penguasaan keterampilan membantu meningkatkan pemahaman pembelajaran secara 

keseluruhan. Selain analisis N-Gain, hasil pengamatan lapangan menunjukkan adanya perubahan signifikan 

pada beberapa aspek berikut: 

Peningkatan Kapasitas dan Mutu Produksi 
Sebelum program berjalan, pengolahan madu dan kunyit di Kelompok Ingin Maju masih dilakukan 

secara manual dalam skala rumah tangga tanpa alat sterilisasi standar, sehingga kapasitas produksi terbatas 

dan mutu produk sulit dijaga konsistensinya. Setelah pendampingan teknologi pasteurisasi dan manajemen 

pengolahan, kapasitas produksi meningkat menjadi 25–50 liter per siklus produksi menggunakan alat 
sterilisasi berbahan stainless steel yang dihibahkan kepada kelompok. Peningkatan mutu produk tercermin 

dari beberapa indikator kualitas, yaitu higienitas proses produksi karena penggunaan alat pasteurisasi 

standar, kemasan botol food-grade yang tertutup rapat sehingga daya simpan produk lebih terjaga, serta 
konsistensi rasa berkat penerapan SOP dan resep baku hasil pelatihan. Selain itu, setelah diberikan 

sosialisasi, petani madu kini mampu mengatur jadwal panen agar kualitas madu tetap terjaga dan 

mengurangi praktik panen prematur yang sebelumnya menjadi salah satu akar masalah penurunan mutu 

madu. 

Penguatan Manajemen Usaha dan Kelembagaan 
Dengan diberikan sosialisasi dan pendampingan, Kelompok Ingin Maju memperbaiki dan 

mengaktifkan kembali struktur kepengurusan serta menggerakkan sistem keuangan kas kelompok yang 

sebelumnya tidak berjalan. Anggota kelompok mulai menerapkan pencatatan penjualan dan pengeluaran 

secara rutin, yang sebelumnya jarang dilakukan. Hasmawati et al (2024) menjelaskan bahwa program 
kewirausahaan berbasis komunitas dapat secara signifikan meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat pedesaan, termasuk aspek kepercayaan diri dan kemampuan mengelola usaha, sejalan dengan 

perubahan yang teramati pada Kelompok Ingin Maju. 

Peningkatan Pengetahuan Branding dan Pemasaran 
Pelatihan pemasaran yang diberikan tim pengabdian membekali mitra kemampuan memanfaatkan 

media sosial dan website untuk promosi produk, yang kemudian diterapkan secara mandiri oleh anggota 

kelompok dalam kegiatan penjualan sehari-hari. Adapun label merek "Vitalang" dan desain kemasan 

higienis dirancang oleh tim pengabdian sebagai bagian dari intervensi branding, kemudian diserahterimakan 
kepada Kelompok Ingin Maju sebagai identitas dagang bersama. Menurut Dewi & Choiriyah (2025), 

branding dan penggunaan media sosial dapat meningkatkan identitas dan daya jual madu lokal. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Widyaloka et al (2024) dan Putri et al (2024) tentang pemasaran madu-kunyit 
di Nagari Muaro pada tahun sebelumnya, yang menunjukkan bahwa strategi bauran pemasaran madu-

kunyit efektif meningkatkan penjualan dan kepuasan konsumen. Produk dinilai berkualitas, bermanfaat 

sebagai pereda nyeri menstruasi, dan sesuai ekspektasi pasar, dengan harga yang dianggap bersaing, 

terjangkau, serta sepadan dengan kualitas, sementara distribusi berjalan lancar dengan akses transportasi 
yang memadai. Segmentasi pasar utamanya adalah perempuan usia 15–39 tahun, terutama pelajar, 
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mahasiswa, dan masyarakat sekitar yang mengutamakan gaya hidup sehat, dengan positioning produk pada 

titik harga dan kualitas yang tepat, warna dan aroma alami, serta tanpa bahan kimia. 
 

 

Gambar 1. Peluncuran merek produk Vitalang bersama Kelompok Ingin Maju dan Pemerintah 

Nagari Latang pada puncak kegiatan tahun 2025, menandai serah terima label dan kemasan hasil 

pendampingan tim pengabdian 

  

Gambar 2. Kegiatan promosi dan penjualan produk Vitalang oleh mitra melalui website resmi 

Departemen Agroindustri FMIPA UNP (agroindustri.fmipa.unp.ac.id/agroorganic), sebagai 

bentuk penerapan pelatihan pemasaran digital yang telah diikuti anggota kelompok. 

 
Agus dan Rukin (2025) menekankan bahwa usaha yang digali dari kearifan lokal memiliki peluang 

besar untuk mendukung ekonomi komunitas, terutama jika dipadukan dengan strategi pemasaran yang 

sesuai dan pendampingan berkelanjutan, sebagaimana diterapkan pada program ini. 

Dampak Sosial 

Antusiasme masyarakat terlihat dari partisipasi 24 orang peserta yang mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan pelatihan hingga selesai. Pemuda setempat mulai tertarik menjadikan madu-kunyit sebagai peluang 

usaha baru, sejalan dengan tumbuhnya rasa percaya diri masyarakat dalam mengelola usaha yang 
disampaikan langsung kepada tim pengabdian setelah kegiatan berlangsung. Produk madu-kunyit dan jahe-

gula aren/gula tebu mulai dipasarkan ke lingkungan sekitar dan digiatkan pada berbagai kegiatan Nagari 

Latang, baik oleh pemerintah maupun masyarakat yang memesan produk Vitalang, serta mulai diusahakan 
ke pasar nagari dan kios oleh-oleh di Sijunjung agar produk ini semakin dikenal masyarakat luas. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Afrida et al (2024) bahwa usaha minuman madu-kunyit sangat layak untuk 

diusahakan. Potensi jangka panjang yang diharapkan adalah produk Vitalang dapat menjadi ikon produk 

unggulan Nagari Latang dan Kabupaten Sijunjung di bawah pendampingan berkelanjutan Departemen 

Agroindustri FMIPA UNP. 
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Gambar 3. Foto bersama peserta pelatihan Kelompok Ingin Maju, Nagari Latang. 

Pembahasan 

Hasil evaluasi menunjukkan pola menarik, yaitu N-Gain keterampilan (0,84) jauh lebih tinggi 

dibandingkan pengetahuan (0,57) dan sikap (0,47). Pola ini dapat dijelaskan oleh pendekatan pelatihan yang 

lebih menekankan demonstrasi dan praktik langsung (learning by doing) dalam pengolahan madu-kunyit 
menggunakan mesin pasteurisasi, dibandingkan penyampaian materi secara teoritis semata, sehingga 

perubahan pada aspek psikomotor (keterampilan) lebih mudah teramati dan terinternalisasi peserta 

dibandingkan perubahan kognitif (pengetahuan) dan afektif (sikap). Selain itu, sebagian peserta pada 
indikator pengetahuan dan sikap sudah memiliki pemahaman dan sikap positif yang relatif tinggi sejak 

sebelum pelatihan, sehingga ruang peningkatan yang terukur melalui N-Gain menjadi terbatas atau bahkan 

nol, meskipun secara substansi peserta tersebut sudah kompeten sejak awal. 

Penerapan teknologi pasteurisasi terbukti berpengaruh langsung terhadap proses produksi, baik dari 
sisi kapasitas (meningkat menjadi 25–50 liter per siklus) maupun mutu produk (higienitas, daya simpan, dan 

konsistensi rasa), sekaligus menjadi solusi atas akar masalah keterbatasan teknologi pengolahan yang 

menjadi salah satu sub-permasalahan utama mitra sejak awal program. Sejalan dengan hasil penelitian 
Fevria et al (2025) dan Koniyo (2020), penguasaan keterampilan praktis terbukti membantu meningkatkan 

pemahaman peserta terhadap materi pelatihan secara keseluruhan. 

Dibandingkan dengan kajian-kajian terdahulu di Nagari Muaro yang lebih menitikberatkan pada 

aspek kelayakan usaha dan strategi pemasaran (Afrida et al, 2024; Putri et al, 2024; Widyaloka et al, 2024), 
program di Nagari Latang ini memberikan kontribusi tambahan berupa intervensi teknologi pengolahan 

secara langsung kepada kelompok tani madu hutan, sekaligus penguatan kelembagaan kelompok yang 

sebelumnya belum tertata. Hasil ini juga memperkuat temuan Hasmawati et al (2024) bahwa program 
kewirausahaan berbasis komunitas dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat pedesaan, serta 

Dewi & Choiriyah (2025) bahwa branding dan pemanfaatan media sosial mampu mendorong daya jual 

produk madu lokal. Dengan demikian, program ini tidak hanya menghasilkan peningkatan kompetensi 

individu, tetapi juga perubahan pada tingkat kelembagaan dan pasar yang menjadi modal keberlanjutan 
usaha Kelompok Ingin Maju ke depan. 

Capaian program ini juga relevan dengan misi pembangunan Kabupaten Sijunjung yang berbasis 

agribisnis dan agroindustri (Pemkab Sijunjung, 2021), karena menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi 
kerakyatan berbasis sumber daya hutan dan biofarmaka lokal dapat dilakukan melalui pendekatan 

pendampingan teknologi yang terintegrasi dengan penguatan kelembagaan dan pemasaran digital. Model 

intervensi ini berpotensi direplikasi pada nagari-nagari lain di Kabupaten Sijunjung yang memiliki potensi 

hasil hutan bukan kayu dan tanaman biofarmaka serupa, namun masih menghadapi kendala kelembagaan 
dan teknologi pengolahan yang sebanding dengan kondisi awal Nagari Latang. 

Rencana Tahapan Berikutnya 

Rencana tahapan berikutnya dari pengabdian ini berupa: (1) Peningkatan Skala Produksi dan Soft 

Skill. Kedepannya Kelompok Ingin Maju dapat mengajukan kerja sama dengan koperasi Nagari Latang, 
seperti hadirnya Koperasi Desa Merah Putih, untuk distribusi lebih luas sebagai bentuk sinergi kelompok 

dengan koperasi. Modul rekap pelatihan "Optimalisasi Hasil Hutan dan Biofarmaka: Inovasi Minuman 

Madu-Kunyit sebagai Upaya Penguatan Ekonomi Masyarakat Nagari Latang" juga diberikan sebagai 

panduan kegiatan kelompok untuk produk Vitalang ini. (2) Penguatan Legalitas Produk. Pada rentang 
menjelang bulan Desember 2025, pengurusan izin edar seperti P-IRT, NIB, dan sertifikasi halal BPJPH 

diharapkan dapat terbit agar proses produksi dan penjualan produk Vitalang dapat terlaksana dengan baik. 

(3) Ekspansi Pasar dan Branding Lanjutan. Kedepannya kelompok ini dapat mengikuti pameran tingkat 
kabupaten, provinsi, bahkan nasional untuk memperkenalkan produk Vitalang dan memperluas jaringan 
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pemasaran, serta meningkatkan desain kemasan dan strategi pemasaran berbasis e-commerce. 

Pengembangan Diversifikasi Produk. Kelompok ini dapat bereksperimen membuat sirup madu-kunyit dan 
teh herbal madu-kunyit dengan berkolaborasi bersama Departemen Agroindustri FMIPA UNP dan 

Pemerintah. 

 

Kesimpulan 

Program pengabdian masyarakat ini berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu meningkatkan 

kemampuan pengolahan pascapanen madu-kunyit yang ditunjukkan oleh N-Gain keterampilan pada 

kategori tinggi (0,84), meningkatkan pengetahuan (0,57) dan sikap (0,47) mitra pada kategori sedang, 

memperkuat manajemen usaha dan kelembagaan Kelompok Ingin Maju melalui aktifnya kembali struktur 
kepengurusan dan pencatatan keuangan kelompok, serta mengembangkan kemampuan pemasaran digital 

melalui penerapan label dan kemasan produk "Vitalang". Penerapan teknologi mesin pasteurisasi turut 

meningkatkan kapasitas dan mutu produksi, sementara keterlibatan aktif masyarakat, termasuk generasi 
muda, memperkuat modal sosial dan membangkitkan potensi ekonomi berbasis sumber daya lokal Nagari 

Latang. 

Program ini masih memiliki sejumlah keterbatasan, antara lain durasi pendampingan yang terbatas 

dalam satu tahun anggaran (kontrak induk nomor 084/C3/DT.05.00/PM/2025 dan kontrak turunan nomor 
3001/UN35.15/PM/2025), cakupan mitra yang masih terbatas pada satu kelompok beranggotakan 24 

orang, serta dampak ekonomi berupa peningkatan pendapatan mitra yang belum dapat diukur secara 

longitudinal karena proses legalitas produk (P-IRT, NIB, dan sertifikasi halal BPJPH) masih berjalan. 
Berdasarkan keterbatasan tersebut, disarankan: (1) Pemerintah Nagari dan Kabupaten Sijunjung 

mendukung fasilitasi legalitas dan promosi produk Vitalang; (2) kelompok mitra secara konsisten menjaga 

kualitas produk dan memperluas jaringan pemasaran digital; serta (3) perguruan tinggi dan pihak swasta 

melanjutkan pendampingan untuk inovasi produk turunan, pengukuran dampak ekonomi secara 

berkelanjutan, dan pengembangan skema bisnis jangka panjang. 
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